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Apih Fish merupakan usaha skala menengah yang mengelola pembelian dan 
penjualanikan air tawar yang berada di daerah Sumedang, tepatnya beralamat dijalan 
Raya Serang no 66 Cimalaka. Kegiatan   di Apih Fish ini masih menggunakan cara 
manual, seperti pencatatan, perhitungan transaksi pembelian kepada supplier, penjualan 
ikan kepada konsumen, pembuatan laporan transaksi pembelian dan penjualan serta 
pencarian laporan transaksi pembelian dan penjualan. 
Untuk metodologi pembangunan perangkat lunak yang digunakan adalah 
metodologi Waterfall dengan tahapan pengumpulan data, analisis sistem, perancangan 
sistem, implementasi sistem, pengujian sistem dan pemeliharaan sistem, serta 
digambarkan dalam bahasa pemodelan berorientasi objek atau UML (Unifed Model 
Language).  
Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka dibutuhkan adanya fasilitas 
komputer dan perangkat lunak program aplikasi dengan proses lebih mudah dan 
terkomputerisasi. Untuk membuat sistem informasi pembelian dan penjualan. Penulis 
membuat suatu program dengan menggunakan bahasa pemograman Java. 
Dengan dibuatnya sistem informasi pada Apih Fish ini diharapkan dapat membantu dan 
memudahkan Apih Fish dalam kegiatan berusaha. 
 
Kata kunci :Sistem informasi, Pembelian dan Penjualan, Waterfall 
 
I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Banyak aktifitas manusia yang berhubungan dengan teknologi sistem 
informasi, pada saat ini perkembangan teknologi informasi telah berkembang dengan 
sangat pesat, banyak aktifitas manusia yang menggunakan teknologi, mau tidak mau 
teknologi informasi ini menutut sumber daya manusia untuk mengikuti perkembangan 
teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin meningkat membuat sumberdaya 
manusia harus mampu mengikuti dan menerapkan dalam sebuah perusahaan untuk terus 
dapat berkembang dan menghasilkan informasi yang lebih akurat dancepat, yaitu salah 
satunya dengan menggunakan komputer. 
Apih Fish adalah usaha skala menengah yang mengelola penjualan ikan air 
tawar yang berada di daerah Sumedang, tepatnyaberalamat di jalan Raya Serang no 66 
Cimalaka. Usaha ini telah berdiri sejak 1985. Pada Apih Fish, pencatatan, perhitungan 
transaksi pembelian kepada supplier dan penjualan ikan kepada konsumen, pembuatan 
laporan transaksi pembelian dan penjualan, serta pencarian data laporan transaksi 
pembelian dan penjualan masih bersifat manual, sehingga akan sulit dan memakan 
waktu yang lama untuk mengetahui data transaksi laporan pembelian dan penjualan 
ikandari waktu ke waktu secara cepat, tepat dan akurat. 
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 Melihat data diatas tentunya sangat dibutuhkan aplikasi yang mendukung 
kegiatan usahanya yaitu dengan dibuatnya sistem informasi. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas, maka 
penulis bermaksud mengajukan judul “Sistem Informasi Pembelian dan Penjualan 
Ikan Pada Apih Fish di Sumedang Berbasis Client Server” 
 
1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 
1.2.1. Identifikasi Masalah 
Dari penelitian yang penulis lakukan, maka dapat di identifikasikan masalah 
pada Apih Fish sebagai berikut :  
1. Pencatatan, perhitungan, pembuatan laporan transaksi pembelian dan penjualan 
masih bersifat manual. 
2. Sulitnya melakukan pencarian data transaksi laporan pembelian dan penjualan dari 
waktu ke waktu. 
3. Sering terjadi keterlambatan dalam pembuatan transaksi laporan pembelian dan 
penjualan sehingga sulit dalam mengambil keputusan. 
4. Kesulitan mendapatkan informasi stok barang. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang penulis sampaikan, maka 
penulis memabatasi masalah, yang akan dibahas pada penelitian ini, yaitu : 
1. Pembayaran dalam pembelian dan penjualan ikan secara cash. 
2. Pembelian ikan minimal per Kg. 
3. Penjualan ikan minimal 0.5 Kg. 
4. Apih Fish mengambillabapenjualansebesar 20%. 
5. Member diberikan diskon sebesar 5%dengan minimal pembelian10 Kg. 
6. Tidaka ada retur penjualan. 
7. Pengiriman bisa dilakukan dilakukan minimal 25 kg. 
8. Jumlahikan yang dipesan ke supplier diasumsikan selalu ada. 
9. Tidak membahas laporan keuangan. 
 
II. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Konsep Dasar Sistem 
Menurut Tata Sutabri (2004 : 3) secara sederhana sistem dapat diartikan 
sebagai suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, variable-variabel yang 
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu.  
 
2.2. Konsep Dasar Informasi 
Menurut Andri Kristanto (2008:12) Informasi adalah kumpulan data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerima. Data 




2.3. Konsep Dasar Sistem Informasi 
 Sistem informasi bukan merupakan hal yang baru. Yang baru adalah 
komputerisasinya. Sebelum ada komputer, teknik penyaluran informasi yang 
memungkinkan pimpinan merencanakan serta mengendalikan operasi telah ada. 
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Komputer menambahkan satu atau dua dimensi, seperti kecepatan, ketelitian dan 
penyedaiaan data dengan volume yang lebih besar yang memberikan bahan 
pertimbangan yang lebih banyak untuk mengambil keputusan.  
  
2.4. Pengertian Pembelian 
Pembelian dapat diartikan sebagai urutan kerja atau salah satu proses yang 
berkaitan dengan pengadaan barang dagangan. Di dalam perusahaan ini kegiatan 
pembelian dilakukan dalam Pembelian barang kepada Supplier. 
 
2.4.1. Tujuan Pembelian 
Tujuan utama proses pembelian menurut Nugroho Widjajanto dalam bukunya 
Sistem Informasi Akuntansi adalah menyediakan sumber daya yang diperlukan 
organisasi perusahaan dengan cara yang efisien dan  efektif.  
 
2.5. Pengertian Penjualan 
Penjualan adalah untuk mencatat jumlah nominal pendapatan yang diperoleh 
perusahaan khusus yang berasal dari penjualan barang yang biasanya besarnya sama 
dengan kuantitas dikalikan harga jual atau jumlah nominal yang difakturkan. 
Sumber:http://zulidamel.wordpress.com / 5 September 2012 
 
 
IV. HASIL PENELITIAN 
4.1.Perancangan Prosedur Yang Diusulkan 
  Perancangan ini mencakup use case diagram, activity diagram, sequence 
diagram, collaboration diagram, class diagram,dan deployment diagram yang 
menghasilkan sistem lebih baik. Proses yang dirancang diuraikan menjadi beberapa 
bagian yang dapat membentuk sistem tersebut menjadi satu kesatuan komponen. 
 
4.2.1.Use Case Diagram Yang Diusulkan 
Use case adalah representasi dari suatu sistem yang ditampilkan melalui 
gambaran atau model diagram dari suatu sistem yang akan dibangun, sehingga 
pengguna sistem mampu memahami dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang 
akan dibangun. Berikut use case diagram pembelian dan penjualan ikan pada Apih Fish 
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Gambar 1 Use Case Diagram Pembelian dan Penjualan Pada Apih Fish 
 
4.2.2.Activity Diagram Yang di Usulkan 
Activity diagram merepresentasikan alur proses kerja pada suatu sistem, pada 
activity diagram yang di usulkan akan dibuat mampu menggambarkan bagaimana hasil 
pengembangan alur aktifitas kerja dari sistem yang ada sebelumnya. Dan berikut 
activitydiagram pada Apih Fish : 
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Gambar 2 Activity Diagram Pembelian Ikan 
 
2. Activity Diagram Penjualan Ikan 
Karyawan 1Konsumen Karyawan 2
memesan ikan yang akan dibeli menerima pesanan ikan
Menginputkan data penjualan
mengintruksikan untuk menyiapkan pesanan menerima instruksi untuk menyiapkan pesanan
menyiapkan dan mengemas ikan yg dipesan
menyerahkan ikan yang sudah dikemas kpd konsumenmenerima ikan yg dipesan
melakukan pembayaran menerima pembayaran
mencetak nota pembelian
menyimpan data penjualan
memberikan nota pembelianmenerima nota pembelian
Mengecek stok ikan
Tersedia
memberitahu stok tidak tersedia
Tidak
menerima informasi stok tidak tersedia
 
Gambar 3 Activity Diagram Penjualan Ikan 
 
4.2.3.Sequence Diagram Yang Diusulkan 
 Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek 
dalam waktu yang berurutan. Tetapi pada dasarnya sequence diagram selain digunakan 
dalam lapisan abstraksi model objek. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian 
pesan yang dikirim antara object juga interaksi antara object, sesuatu yang terjadi pada 
titik tertentu dalam eksekusi sistem. Komponen utama sequence diagram terdiri atas 
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objek yang dituliskan dengan kotak segiempat bernama pesan diwakili oleh garis 
dengan tanda panah dan waktu yang  ditunjukkan dengan proses vertical. 
1. Sequence Diagram Input Data Pembelian 
karyawan 1 form_login form menu form order ikan
1 : username dan password()
2 : cek username dan password()
3 : username dan password tidak valid() 4 : username dan password valid()
5 : menampilkan()
6 : data pembelian()
7 : input data pembelian()
8 : simpan data pembelian()
 
Gambar 4..Sequence Diagram Input Data Pembelian 
 
 
2. Sequence Diagram Tambah Data Pembelian 
karyawan 1 form_login form menu form order ikan
1 : username dan password()
2 : cek username dan password()
3 : username dan password tidak valid() 4 : username dan password valid()
5 : menampilkan()
6 : tambah data()
7 : data pembelian()
8 : simpan data()
 














3. Sequence Diagram Hapus Data Pembelian 
karyawan 1 form_login form menu form order ikan
1 : username dan password()
2 : cek username dan password()
3 : username dan password tidak valid() 4 : username dan password valid()
5 : menampilkan()
6 : pilih data()
7 : hapus()
 
Gambar 6 Sequence Diagram Hapus Data Pembelian 
 
4.2.4.Collaboration Diagram Yang Diusulkan 
Diagram kolaborasi menunjukan informasi yang sama persis dengan diagram 
sekuen, tetapi dalam bentuk dan tujuan berbeda. Sebagaimana diagram sekuen, diagram 
kolaborasi digunakan untuk menampilkan aliran skenario tertentu di dalam use case. 
Jika diagram sekuen disusun berdasrkan urutan waktu, diagram kolaborasi lebih 
berkonsentrasi pada hubungan antar obyek-obyek. 
1. Collaboration Diagram Form Login 
 




2. Collaboration Diagram Form Input Data Pembelian 
 
Gambar 8Collaboration DiagramFormInput Data Pembelian 
 
3. CollaborationDiagram Hapus Data Pembelian 
 










4. Collaboration Diagram Tambah Data Supplier 
 
Gambar 10Collaboration Diagram Tambah Data Supplier 
 
5. Collaboration Diagram Tambah Data Member 
 






4.2.5.Class Diagram Yang Diusulkan 
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki 
apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel 
yang dimiliki oleh suatu kelas. Operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki 
oleh suatu kelas. 
Adapun diagram kelas pada Sistem pembelian dan penjualan pada Apih Fish 
adalah sebagai berikut : 

















































































































































































































































Gambar 13 Class Diagram Bagian Keuangan 
 
4.2.6.Deployment Diagram Sistem Yang Diusulkan 
Merepresentasikan relasi antar node (simpul) dalam jaringan serta proses – 
proses yang dikerjakan dalam node itu sendiri. Berikut design Deployment Diagram 











Gambar 14 Deployment Diagram Yang Diusulkan 
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IV.KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1.Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai Sistem informasi 
pembelian dan penjualan ikan pada Apih Fish, dapat diambil beberapa kesimpulan 
diantaranya : 
1. Dengan adanya sistem informasi pembelian dan penjualan ini tidak adalagi 
penumpukan arsip/berkas-berkas. 
2. Dengan adanya sistem informasi pembelian dan penjualan ini memudahkan dalam 
kegiatan berwirausaha, baik dari segi pencatatan, perhitungan transaksi, pencarian 
data, melihat stok ikan dan pembuatan laporan transaksi. 
 
4.2.Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat dilakukan 
agar menjadi bahan masukan dan pertimbangan adalah sebagai berikut : 
1. Perawatan/maintenance yang baik dilakukan secara berkala untuk 
mengoptimalkan sistem agar berjalan dengan baik. 
2. Untuk pengembangan selanjutnya, diharapkan dapat mencakup kepada 
proses pembuatan laporan keuangan. 
3. Desain atau tampilan sistem informasi yang dibuat masih sederhana, 
sehingga perlu dioptimalkan. 
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